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Abstrak: Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang 

dilaksanakan dengan menganalisis kejadian yang terjadi dengan subjek siswa kelas II MIM 

Sempu,Kecamatan Nawangan,Kabupaten Pacitan.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kegiatan 

mempari (membaca pagi hari) dalam perencanaan kegiatan membaca pagi hari, ,pelaksanaan kegiatan 

membaca pagi hari dan kendala kegiatan membaca pagi hari ataupun evalusi. Kegiatan membaca pagi 

hari ini bertujuan untuk menumbuhkan minat baca pada siswa. 

Kata kunci: Membaca, Pembelajaran membaca di SD 
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PENDAHULUAN 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan yang disampaikan oleh pengarang melalui media kata-kata/kata-kata tertulis. 

Belajar membaca di kelas rendah adalah salah satu pelajaran yang paling penting. Membaca 

merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki anak sejak dini. sekolah dasar hingga 

sekolah menengah atas. Dengan memiliki kemampuan membaca, beragam pengetahuan dapat 

diperoleh. Kemampuan membaca, serta keterampilan linguistik lainnya, dapat diperoleh melalui 

pembinaan dan latihan yang intensif. Latihan keterampilan membaca pada tingkat dasar sangat 

penting karena merupakan penanaman dasar membaca. Latihan dasar ini akan menentukan 

kemampuan siswa dalam membaca tingkat lanjut. Davies dalam jurnal (Somadayo, 2015) 

menyajikan pemahaman membaca sebagai proses mental atau proses kognitif di mana seorang 

pembaca seharusnya mengikuti dan menanggapi pesan penulis. Dapat dikatakan bahwa 

membaca adalah unit kegiatan terpadu yang terdiri dari beberapa tindakan seperti mengenali 

huruf dan kata, mengasosiasikannya dengan suara dan artinya, dan mencapai kesimpulan 

tentang tujuan membaca.  

Membaca di kelas bawah yang diberikan di kelas I, II dan III bertujuan untuk membantu 

siswa memiliki kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang 

memadai, sebagai dasar untuk membaca selanjutnya. Memastikan bahwa anak-anak dapat 

mengenali dan membaca huruf demi huruf, kata demi kata, kalimat demi kalimat dengan 

pengucapan yang akurat dan lancar serta nada yang wajar. Sebagian besar siswa sekolah dasar 

kelas bawah saat ini masih belum kompeten dalam membaca dan mengoreksi hal ini dapat 

dilihat dari kurang lancarnya membaca, masih mengeja, tidak benar dan tidak memahami teks 

atau kosa kata yang dibaca. Menurut Anderson (dalam Yulsyofriend, 2013:53) faktor�faktor 

yang menentukan kemampuan membaca adalah motivasi, lingkungan rumah, dan guru. 

Sedangkan menurut Gillet dan Temple (dalam Yulsyofriend, 2013:53) komponen yang 

mempengaruhi kemampuan membaca adalah bahan bacaan itu sendiri. 

Melihat kenyataan yang terjadi, diharapkan pembelajaran membaca di kelas rendah 

disajikan dalam situasi pembelajaran yang mampu memotivasi siswa, tidak membosankan, dan 

memudahkan siswa dalam mencari. Selain itu, diharapkan pada pembelajaran membaca dikelas 

rendah ini membuat peserta didik terasa menyenangkan bagi siswa. Membaca adalah proses 

yang membantu kita memahami isi bacaan tertulis, oleh karena itu mengembangkan kebiasaan 

membaca merupakan hal yang sangat dianjurkan bagi setiap orang. Membaca penting bagi 

siswa di kelas bawah karena proses ini. Membaca juga dapat membantu seseorang mengetahui, 

mengetahui, dan memahami hal-hal yang belum diketahui, diketahui, dan dipahami, yaitu 

sesuatu yang telah dibuktikan kebenarannya pada orang yang banyak membaca dan memiliki 

banyak kebiasaan membaca.  

METODE 

Artikel ini menggunakan metode penelitian kualitatif dalam ranah penelitian studi 

kasus.  penelitian  studi  kasus  merupakan  metode  penelitian berfokus  pada  sebuah  

fenomena  untuk  dikaji  atau  dideskripsikan  secara  mendalam. Dalam hal ini, peneliti 

mengkaji sebuah fenomena tentang implementasi membaca pagi hari pada siswa kelas 2   

Partisipan  dalam  penelitian  ini  adalah  13  siswa  kelas  2  .Instrumen   penelitian   yang   

digunakan   yaitu   observasi   dan   wawancara.   Peneliti melaksanakan  observasi  terkait  

implementasi membaca pagi hari. Selain itu, peneliti menerapkan beberapa metode-metode atau 
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kegiatan penunjang untuk mendukung  implementasi membaca pagi hari.  Wawancara  juga  

dilaksanakan  untuk mengetahui perspektif siswa terkait kegiatan minat membaca. 

HASIL PENELITIAN 

Paparan data hasil ini berisikan simpulan data dari hasil penelitian yang dilaksanakan 

oleh peneliti di MIM Sempu Kecamatan Nawangan Kabupaten Pacitan mengenai Implementasi 

Membaca Pagi hari dengan teknik Menyusun kata pada pembelajaran membaca lancar kelas 2 

MIM Sempu. Dari penelitian yang telah dilaksanakan,disini peneliti dapat menghasilkan data 

tentang implementasi membaca pagi hari. 

 Hasil dari wawancara yang telah dilakukan dimana yang menjadi narasumber disini 

adalah guru kelas dan peserta didik menyatakan bahwa kegiatan membaca pagi hari ini telah 

berjalan dengan baik. Narasumber menyebutkan siswa yang aktif dalam kegiatan tersebut dan 

yang pasif. Dalam kegiatan membaca pagi hari ini terdapat kendala yang saat kegiatan 

berlangsung,sedangkan saat wawancara dengan siswa ada kendala dalam kegiatan ini. Dalam 

menumbuhkan minat membaca pada anak narasumber melakukan berbagai hal diantaranya 

melakukan motivasi dan bimbingan terhadap peserta didik agar peserta didik memiliki minat 

untuk membaca . membaca sangatlah penting dan perlu dibiaskan sejak dini terutama pada kelas 

rendah,membaca sangat bermanfaat untuk pembacanya karena dengan membaca akan 

mendapatkan isi maupun informasi dari bacaan. 

 Hasil observasi yang telah dilakukan setelah melaksanakan wawancara pada guru dan 

hasil observasi valid sesui dengan wawancara dengan guru kelas.bahwa kegiatan ini berjalan 

dengan baik. Pada kegiatan berlangsung siswa tertarik pada kegiatan ini,dengan adanya kegiatan 

membaca pagi hari ini membantu siswa yang membacanya kurang tepat,kendala yang terjadi 

dalam kegiatan ini pun terdapat solusinya dengan membimbing peserta didik,memotivasi 

siswa,mengajarkan pentingnya minat baca. 

PEMBAHASAN 

Implementasi mempari (membaca pagi hari) dengan teknik Menyusun kata pada 

pembelajaran membaca lancar kelas II MIM Sempu,maka pembahasan penelitian ini yaitu 

perencanaan membaca pagi hari,pelaksanaan membaca pagi hari,tantangan atau kendala yang 

dihadapi dalam kegiatan membaca pagi hari. Pembelajaran membaca diajarkan kepada anak 

sejak awal masuk Sekolah Dasar (SD) dikarenakan kemampuan anak dalam membaca termasuk 

prasyarat bagi upaya belajar berbagai bidang studi lain. Pembelajaran membaca merupakan 

bagian dari materi pembelajaran yang diajarkan di kelas rendah sekolah dasar.   Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Sriyati yang disimpulkan teknik permainan menyusun kata 

berhasil menaikkan keterampilan membaca pada peserta didik kelas 1 SDN 1 Ngilen Kecamatan 

Kunduran Tahun Pelajaran 2013/2014 dengan pencapaian tingkat ketuntasan belajara dari 42, 

86% pada kondisi awal menjadi kondisi akhir 80,95% pada kondisi akhir.  

Penelitian yang dilakukan Muhammad Hilal Hidayat, Universitas Negeri Malang 

dengan judul “Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar”.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan GLS di dua sekolah tersebut belum terlaksana secara optimal karena masih 

memiliki beberapa faktor penghambat yang masih kurang teratasi sehingga belum memiliki 

dampak positif terhadap gairah membaca siswa, hal tersebut terindikasi dari kurang terlihatnya 

aktivitas membaca buku bacaan oleh siswa selama berada di lingkungan sekolah. 
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            Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa orang sebelumnya menujukkan 

bahwa penelitian yang saya lakukan sejalan dengan peneliti sebelumnya. Pembiasaan membaca 

sangat penting untuk anak khususnya kepada anak kelas rendah.gerakan literasi perlu dibiasakan  

karena dengan adanya gerakan literasi akan menumbuhkan minat baca anak dan pembiasaan 

literasi sehingga memiliki dampak yang positif terhadap gairah membaca anak. Uraian 

pembahasan hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Perencanaan mempari (membaca pagi hari) dengan teknik menyusun kata pada 

pembelajaran membaca lancar. 

Perencanaan mempari (membaca pagi hari) ini kegiatan membaca  yang dilakukan 

sebelum memulai pelajaran, siswa dibiasakan membaca terlebih dahulu sebelum 

memulai pelajaran dikelas masing-masing. Kepala sekolah dan guru telah 

memusyawarahkan kegiatan membaca sebelum pembelajaran dimulai,kegiatan 

membaca pagi hari sebelum pembelajaran dilaksanakan bertujuan untuk menumbuhkan 

minat membaca pada peserta didik karena membaca sangat bermanfaat.pembiasaan ini 

diharapakan untuk peserta didik lebih giat membaca khusunya disekolah maupun 

dirumah. Kegiatan membaca pagi hari dikelas rendah ini guru membimbing membaca 

peserta didik karena pada peserta didik dikelas rendah tahapan membacanya Sebagian 

masih ada yang kurang maksimal. Kegiatan membaca dikelas rendah dibuat lebih 

menarik dengan kata dengan pembiasaan ini jika siswa sudah mampu membaca dengan 

maksimal peserta didik melakukan pembiasaaan membaca pagi hari ini dengan 

membaca teks pendek kemudian membaca buku pelajaran maupun buku dongeng. 

2. Pelaksanaan  

Dari data yang sudah dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Guru 

memaparkan bahwa pelaksanaan kegiatan mempari (membaca pagi hari) berjalan 

dengan baik siswa melaksanakan dengan semangat meskipun terdapat kendala. 

Pelaksanaan kegiatan mempari (membaca pagi hari) berlangsung setiap hari sebelum 

memulai pelajaran yang akan di laksanakan,tujuan dari adanya kegiatan ini adalah 

mendidik siswa,membudayakan membaca,memotivasi siswa dan meningkatkan daya 

tarik siswa untuk membaca karena membaca sangat penting dalam kehidupan sehari-

harinya dengan membaca akan menambah wawasan dan pengetahuan,  Pada siswa kelas 

rendah ada sebagian yang membaca kurang tepat dengan adanya kegiatan ini 

diharapkan mampu membantu siswa yang membacanya kurang tepat,pada kegiatan ini 

siswa semangat melakukan kegiatan ini walaupun saat kegiatan tersebut ada siswa yang 

tidak memperhatikan arahan dari guru.kebiasaan membaca harus dibudayakan sejak 

dini karena sesuatu hal yang diusahakan akan berdampak besar bagi kehidupan 

setelahnya. 

3. Kendala 

Pada kegiatan mempari (membaca pagi hari) terdapat kendala walaupun kegiatannya 

berjalan dengan lancar. Kendala yang dihadapi siswa bersumber dari dirinya sendiri 

sebagian siswa ada yang tidak fokus pada kegiatan tersebut dan mengganggu temannya 

yang sedang melakukan kegiatan tersebut,kurang minatnya siswa pada kegiatan tersebut 

dan guru memotivasi siswa. 
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4. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang terjadi pada kegiatan membaca 

pagi hari. 

a. Memotivasi siswa,mendukung dan membimbing. 

b. Membudayakan kegiatan membaca di pagi hari  

c. Memberi apresiasi kepada siswa agar siswa yang kurang fokus dan kurang semangat 

menjuadi antusias dalam kegiatan ini 

d. Melakukan pendekatan pada siswa terutama pada siswa yang membaca kurang tepat 

SIMPULAN 

Berdasarkan simpulan hasil dari penelitian yang telah dilakukan peneliti maka 

Implementasi kegiatan mempari (membaca pagi hari) dalam pembelajaran membaca lancar ini 

sangat berpengaruh pada siswa karena membudayakan membaca dan menumbuhkan minat 

membaca pada siswa.kegiatan yang berlangsung berjalan dengan baik. Hal tersebut sesuai 

dengan observasi dan wawancara yang dilakukan kepada guru dan siswa MIM Sempu. 

Dampingan dan bimbingan guru sangat penting untuk menumbuhkan minat membaca siswa, 

Orang tua juga berperan penting dalam memotivasi siswa dalam membaca  karena dampingan 

orangt tua dirumah juga sangat berpengaruh pada siswa. 
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